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Abstrak: 
Nik Abdul Aziz Nik Mat selain seorang ulama sekaligus umara cerdas, 
pandai dan jujur. Tahun 2009 namanya tercatat sebagai salah satu orang 
paling berpengaruh di dunia tercatat dalam buku The 500 Most Influential 
Muslims. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep, materi, 
dan metode pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz Nik Mat. Metode 
penelitian kualitatif naratif yaitu peneliti memulai dengan melakukan studi 
pengalaman yang diekspresikan dalam cerita disampaikan oleh individu 
yang mengetahui tentang Nik Abdul Aziz Nik Mat. Konsep pengajaran 
agama Islam yang sederhana, inovatif, dan konsisten dalam mendidik. 
Materi yang diajar beragam antara lain: tentang ketuhanan, ibadah, akhlak, 
akal dan ilmu pengetahuan serta keterampilan. Metode: Mutual Education, 
bercerita, dan tanya jawab. Nik Abdul Aziz Nik Mat adalah seorang tokoh 
pendidik dan pemimpin negeri Kelantan Malaysia yang selalu berpegangan 
teguh pada Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam setiap gerak dan kebijakannya. 
 
Kata Kunci: Nik Abdul Aziz Nik Mat, Konsep, Materi, Metode dan 
Pengajaran Agama Islam 
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Abstract: 
Nik Abdul Aziz Nik Mat besides being clever ulama (scholar) and 
Umara, smart and truthful. In 2009 his name was recorded as one of the 
most influential people in the world and listed in the book ‘The 500 
Most influential Muslims’. This study aims to describe the concepts, 
material and Islamic teaching methods of Nik Abdul Aziz Nik Mat. 
Narrative qualitative research methods are studies that begin with 
conducting experience studies which is described in the stories that 
delivered by individual who know about Nik Abdul Aziz Nik Mat. The 
Islamic teaching concept is modest, innovative and consistent. The 
material taught varied among others: divinity, worship, morals, reason, 
science and skills. Method: mutual education, storytelling and question-
answer. Nik Abdul Aziz Nik Mat is an educator and leader of state 
Kelantan Malaysia who has always clung to the Qur'an and as-Sunnah 
in each moves and policies. 
Keywords: Nik Abdul Aziz Nik Mat, Concept, Material, Methods and 
Islamic Teaching 
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PENDAHULUAN 
Islam sejak awal muncul telah memperlihatkan pentingnya pendidikan bagi 
kehidupan manusia. Ayat pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW adalah Iqra’ yang 
mengandung pesan tentang perintah memberdayakan potensi akal yang dimiliki manusia, dan 
itu merupakan inti pendidikan dalam Islam. 
Pendidikan Islam ialah konsep pendidikan yang diarahkan untuk menjadi umat yang 
rabbani dengan bimbingan Allah SWT. Dalam pendidikan Islam dapat melahirkan dan 
mencetak pribadi yang bertanggung jawab terhadap perilakunya, dalam berkeluarga dan 
hidup bermasyarakat untuk meraih sebuah kebahagian yang dijanjikan oleh Allah baik di 
dunia maupun akhirat. Rasulullah SAW telah mengenalkan konsep pendidikan seumur hidup, 
belajar dan mencari ilmu sepanjang hayat tanpa membedakan laki-laki dengan wanita. 
Islam menghendaki pendidikan sebagai satu proses berlatih akal, dan juga jasmani, 
rohani , kemasyarakatan (ijtima’iah) dan manusia (akhlaqiah). Hal ini termaktub dalam kitab 
suci Al-Qur’an dan As-Sunnah untuk melahirkan insan yang paripurna. 
Fenomena tersebut telah berlangsung sejak zaman Rasulullah SAW hingga masa 
pemikiran orang-orang Islam bersentuhan dengan peradaban serta budaya-budaya di luar 
Islam (Nata, 2004). Faktor yang paling berpengaruh terhadap pemikiran Islam adalah 
masuknya filsafat Yunani. Hal tersebut juga tidak lepas dampaknya terhadap pendidikan. 
Untuk senantiasa melakukan perbaikan-perbaikan dalam dunia pendidikan maka 
pendidikan di masa yang lampau harus menjadi cerminan bagi pendidikan masa depan. Cara-
cara ini dipakai agar senantiasa mendapatkan formulasi yang tepat dalam menghadapi 
perkembangan sains dan teknologi di era globalisasi. Pemikiran pendidikan Islam dan filsafat 
pendidikan mempunyai kewajiban dalam merespon segala bentuk perkembangan dan 
perubahan. Karena keduanya merupakan dampak dari ideologi Islam yang telah dijelaskan 
pada Al-Qur’an dan As-Sunnah serta dampak baru bermunculan dalam Islam (pendidikan) 
sendiri, perlu dibentuk sebuah konsep pendidikan Islam yang baik, bisa menyesuaikan 
terhadap sebuah perubahan dan perkembangan zaman tanpa harus meninggalkan bahkan 
menghilangkan nilai-nilai yang terkandung dalam Islam. 
Sebelum membahas lebih lanjut, perlu diketahui bahwa pendidikan ideal dan efektif 
yang harus dicita-citakan oleh semua insan adalah pendidikan yang dapat mencetak insan 
bertaqwa kepada Allah SWT, dapat memfungsikan pikiran logisnya dengan baik, menjadi 
insan yang dapat berhubungan atau sebagai makhluk sosial yang diterima di lingkungannya 
serta bertanggungjawab terhadap apa yang telah diperbuatnya. Dari makna di atas juga dapat 
digambarkan bahwa pendidikan Islam yang baik yaitu membina potensi intelektual question 
2 
 
(IQ), spiritual question (SQ) dan emosional question (EQ) secara baik dan benar. Selain itu, 
pendidikan Islam juga bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim. Kepribadian yang 
seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran-ajaran Islam. Dalam Al-Qur’an orang-orang yang 
berkepribadian muslim disebut dengan “mutaqqun”. Pembentukan manusia yang bertaqwa 
adalah tujuan dari pendidikan Islam (Proyek Pembinaan Pengajaran Tinggi Agama IAIN 
Jakarta, 1981-1982). 
Harus diakui bahwa pentingnya studi pemikiran pendidikan Islam pada hari ini 
bukan hanya transfer of knowledge tetapi lebih merupakan pondasi keimanan dan kesalehan. 
Jika dilihat pada era yang penuh dengan kemajuan dan moderen ini, pendidikan Islam 
semakin berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Menurut Ahmadi, Pendidikan 
Islam merupakan pendidikan non-formal yang masuk dalam semua pendidikan terselenggara 
dengan sadar, sengaja, dan tertib di luar dari kegiatan yang ada di lembaga pendidikan 
formal, namun tetap bernafaskan Islam dalam setiap pelaksanaannya (Ahmadi dan Uhbiyati, 
1991).  
Tujuan pengajaran Islam ialah untuk mencapai pendidikan Islam. Pendidikan Islam 
sulit dicapai kalau bukan dengan pengajaran Islam. Sedangkan pengajaran Islam tidak ada 
artinya kalau tidak dapat mencapai tujuan pendidikan Islam.  
Proses pengajaran adalah sebuah bentuk proses sajian bahan pelajaran yang dibuat 
untuk orang dengan harapan serta tujuan agar dapat diterima, dikuasai, dan dikembangkan 
(Ramayulis, 2001). Dengan kata lain , pengajaran agama Islam adalah kegiatan mempelajari 
agama Islam, supaya orang mempunyai pengetahuan tentang ajaran Islam untuk diyakini dan 
diamalkan sehingga ia menjadi seorang muslim yang sejati. 
Untuk mencapai sebuah tujuan pengajaran yang diinginkan, selain dari materi yang 
tepat, metode menempati posisi yang sangat penting. Metode adalah komponen yang 
berfungsi menentukan pencapaian, keberhasilan tujuan pengajaran. Tanpa dapat 
diimplementasikan melalui strategi dan metode yang tepat, maka komponen-komponen lain 
tidak akan memiliki makna dalam proses untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu setiap 
pengajar harus menguasai dengan sebaik mungkin. 
Metode adalah sebuah cara untuk menyampaikan materi pelajaran ke siswa agar 
siswa bisa menerima dan faham terhadap pelajaran dengan cara yang sederhana, mudah, 
namun tetap efektif dan efisien (Zakiah, 1996). Pemilihan metode yang tepat kiranya 
memang memerlukan keahlian tersendiri, para pengajar harus pandai memilih dan 
menggunakan teknik yang akan dipakai. Seperti yang diungkapkan Sunanto pada kutipan 
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Maunah (2009) bahwa sesungguhnya motode atau teknik mengajar adalah “seni” yang di 
dalam hal ini adalah “seni mengajar”. 
Dengan demikian, bisanya menjumpai seorang pendidik yang berpengetahuan luas 
dan baik dalam mengajar. Namun, karena pendidik itu tidak bisa mencari metode yang sesuai 
bahan dan tujuan pengajaran, sehingga menjadi tidak menarik bagi murid untuk belajar 
bersamanya. Hal ini menjadi penyebab pengajaran dan pendidikan perlu adanya bahasan 
tentang metode-metode dalam menyampaikan bahan ajar. 
Dalam penelitian ini terdapat suatu hal unik yang menjadi kegelisahan peneliti, yaitu 
diantara banyaknya pengajar yang mengajarkan agama Islam di Malaysia khususnya 
Kelantan, Haji Nik Abdul Aziz Bin Nik Mat (seterusnya akan dipakai nama asal Nik Abdul 
Aziz Nik Mat) tetap menjadi pilihan untuk mengajarkan materi keagamaan baik di masjid 
pesantrennya atau di tempat umum yang terbuka. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 
banyaknya para murid dan pendengar setia pengajiannya yang tidak hanya berasal dari 
wilayah-wilayah Malaysia saja, akan tetapi juga berasal dari luar negeri seperti, Kamboja, 
Singapore dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa pelajar 
dan masyarakat setempat secara umum serta wawancara dengan beberapa narasumber yang 
berasal dari para murid (santri). Menurut mereka, secara umum hal tersebut kembali pada 
keluasan ilmu, metode pengajaran dan penguraian yang digunakan olehnya. 
Dalam jangka waktu kurang lebih 32 tahun beliau sangat aktif dalam perjuangan 
untuk Islam terkhusus dalam Negeri Kelantan Malaysia. Seorang tokoh ulama yang berperan 
serta bertanggungjawab terhadap pencetusan berbagai aspirasi serta pembaharuan dalam 
kehidupan untuk perbaikan dan perkembangan kejayaan umat Islam. Dakwah dan politik  
merupakan jalan yang telah dipilih sebagai pendekatan. Tujuannya didalam politik yaitu agar 
dapat merubah sebuah kebijakan berdasar syariat Islam, serta dalam dakwah beliau mendidik 
agar umat terarah dalam ruh Islam sebagai agama (Wan Nik, 2005). 
Metode atau teknik penyampaian ilmu agama yang digunakan oleh beliau sangat 
mudah difahami semua golongan dengan menggunakan berbagai cara. menyampaikan materi 
ilmu kegamaan secara tulisan, lisan, dan perbuatan serta senantiasa mengajak manusia 
berpikir di luar kotak pemikiran dan berpandangan jauh kedepan. Dengan itu, pendengar 
dapat menangkap dan memahami materi pelajaran dengan baik dan benar. 
Kelebihan dan keunggulan Nik Abdul Aziz Nik Mat diantara pengajar lain, 
menjadikan sebuah keunikan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Sehingga peneliti 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian. Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti 
karena cara Nik Abdul Aziz Nik Mat menjaga tradisi dalam memberikan pengajaran agama 
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Islam, dan menjadikannya tetap dijaga oleh para pengajar-pengajar yang lain. Selanjutnya, 
dalam penelitian ini akan dibahas mengenai metode pengajaran yang digunakan Nik Abdul 
Aziz Nik Mat dan yang menjadi fokus penelitian utama adalah dari pemikiran serta 
tindakannya dalam mengajarkan agama Islam. 
Banyak penelitian terdahulu yang meneliti tentang Nik Abdul Aziz Nik Mat, 
diantaranya ialah (1) Ahmad Darlis, meneliti tentang “Hakikat Pendidikan Islam Telaah 
Antara Pendidikan Informal, Formal dan No-Formal” dengan hasil penelitiannya yaitu; 
untuk mencapai tujuan dari pendidikan Islam perlu adanya peran strategis pendidikan Islam 
pada jalur pendidikan in-formal, formal dan no-formal. (2) Penelitian yang dilakukan oleh 
Ichsan Wibowo Saputra dengan judul, “Penanaman Pendidikan Karakter di Lembaga 
Pendidikan Non-Formal” dengan hasil penelitiannya ialah kurikulum pendidikan berciri khas 
karakter Islami yang dikembangkan di HSG Khairu Ummah, Bantul terdiri dari kompetensi 
dasar (KD) (terdiri dari mata pelajaran tahfidzul qur’an dan bahasa), kompetensi inti (KI) 
utama (berupa tsaqofah Islam dan mahfudzhat), serta kompetensi penunjang yaitu berupa 
pelajaran sains, matematika, geografi dan ekstrakurikuler. Proses penanaman karakter Islami 
yang diterapkan oleh HSG-SD Khairu Ummah, Bantu adalah menggunakan metode-metode 
berikut seperti keteladanan (uswah hasanah), nasehat (mau’idhah), pembiasaan, dan 
hukaman (reward and punishment). (3) penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Mursalih 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Islam Syarif Hidayatullah 
Jakarta dengan judul penelitian: Pendidikan Non Formal sebagai Upaya Peningkatan 
Ekonomi Anak Jalanan Oleh Yayasan Pesantren Islam Boarding Schoolof Cipete (YPI BSC) 
Al-Futuwwah, Cipete Utara, Jakarta Selatan. Dengan Hasil Penelitian diantaranya, Yayasan 
pesantren BSC Al-Futuwwah sudah menerapkan sistem pendidikan non formal yang cukup 
profesional dan keberhasilan yang lain adalah dapat dilihat bagaimana proses yang dilakukan 
oleh BSC Al-Futuwwah dalam menjalin kerjasama dengan pihak, baik untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan ataupun dalam hal penyaluran kerja baik baik anak didik yang sudah 
lulus. 
Dari penelitian-penelitian di atas yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang akan dilakukan ini yaitu 
mendeskripsikan tentang konsep, materi dan metode pengajaran Islam menurut Nik Abdul 
Aziz Nik Mat. 
Masalah yang diteliti pada penelitian ini ialah bagaimana pemikiran, materi dan 
metode pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz Nik Mat. Salah satu alasan peneliti tentang 
tokoh ini adalah karena beliau mendapatkan penghargaan dari Gerakan Rakyat Anti Korupsi 
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(Gerak) sebagai gubernur paling bersih di Negara Malaysia pada tahun 2008. Penghargaan 
diberikan karena beliau dalam kebijakannya menentang perbuatan korupsi, kolusi dan 
nepotisme (KKN) di Negeri Kelantan dalam kurun waktu kurang lebih 18 tahun. Pada 2009 
namanya tercatat sebagai salah satu dari 500 tokoh yang paling berpengaruh di dunia yang 
tertulis dalam buku The 500 Most Influential Muslims. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pemikiran Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan sebuah pendidikan dengan tujuan membentuk insan 
yang paripurna, agar dapat berkembang sesuai potensi manusia baik dalam bentuk jasmani 
maupun rohani, menumbuhkan serta menyuburkan interaksi yang hikmad antara manusia dan 
Allah SWT, serta manusia dan alamnya (Haidar: 2009). 
Dasar daripada pendidikan Islam yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah, konsep pendidikan 
Islam juga dibangun dari dua pilar tersebut. Haidar (2009) mendefinisikan bahwa dasar 
daripada pendidikan Islam yaitu sebuah konsep yang dibuat untuk memberikan gambaran 
pada ciri satu bentuk baik merupakan sesuatu yang tampak maupun yang tidak tampak. 
Makhluk sempurna yang disebut sebagai manusia mempunyai peranan sebagai subjek serta 
objek dikehidupan yang dijalani ini haruslah bijaksana dan paham terhadap konsep dari dari 
pendidikan Islam itu sendiri. Dari semua itu perlu adanya metode dalam pembelajaran agar 
lebih berjalan dengan efektif serta efisien. Tidak lupa pula dengan bantuan sarana dan 
prasarana yang memadai. 
Sesungguhnya dalam pendidikan Islam berhubungan erat dengan maksud Allah 
menciptakan manusia yaitu sebagai pemimpin di muka bumi (khalifah fil ard) serta hamba 
Allah (Abdullah)(Haidar: 2009). Seorang pakar pendidikan Islam berpendapat tentang rincian 
tujuan di atas yaitu: membentuk akhlak yang baik; mempersiapkan hidup di dunia maupun di 
akhirat; menghidupkan ruh ilmiah; menyiapkan diri siswa agar menjadi pribadi profesional; 
dan persiapan dalam berusaha untuk mencari rezeki. Sedangkan menurut al-Syaibany (1975) 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan pendidikan Islam yang 
utama adalah membentuk pribadi seorang muslim untuk menjadi hamba yang taat, tunduk 
dan patuh Kepada Allah. Selain itu, tujuan Pendidikan Islam juga berorientasi kepada 
perwujudan suatu sikap yang selalu menghadirkan Allah sebagai Tuhan yang selalu 
mengawasi setiap makhluknya. Oleh karena itu, jika ini terwujud, maka akan lahir bibit-bibit 
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manusia yang beriman dan bertaqwa serta selalu berada di jalan yang benar dengan 
kehidupan bahagia dunia dan akhirat. 
Makhluk yang bernama manusia sesungguhnya dilahirkan dengan membawa potensi 
alam yang berbeda namun tetap satu dalam bentuknya, yaitu berupa potensi jasmani (fisik) 
serta rohani (psikis) (Haidar: 2009). Dalam hal ini, pendidikan mengupayakan potensi pada 
diri manusia sebagai dasar utama diciptakan manusia sebagai khalifah filard. Maka 
pendidikan harus mengikuti polanya untuk mendidik siswa yaitu (1) pendidikan dalam 
membentuk akhlak dan moral ; (2) ilmu pengetahuan. 
Penelitian ini mendeskripsikan pemikiran seorang Nik Abdul Aziz Nik Mat pada 
lembaga non-formal di Malaysia berdasarkan pandangan Ismail Yusuf (2015) sebagai 
berikut : 
1. Memulai pengajaran dengan membaca surah al-fatihah, menyampaikan muqaddimah 
dengan membaca ayat yang terkait dengan pengajaran yang ingin disampaikan 
sekaligus memotivasi para pendengar. 
2. Mengikuti pemikiran masyarakat supaya pengajaran yang disampaikan dapat diterima 
dengan mudah.  
3. Melakukan pengajaran tidak menggunakan  bahasa yang tinggi melainkan bahasa yang 
mudah dipahami oleh pendengar itu sendiri.  
4. Memberikan pandangan yang tepat, yaitu contoh yang ada dan terjadi di sekeliling 
masyarakat sekitar.  
5. Bijaksana penyebab keberkesanan dalam pengajaran agama Islam, meningkatkan 
semangat  dan rasa cinta dalam harapan surga, mengjarkan rasa takut terhadap ancaman 
neraka serta meningkatkan rasa khusyuk dalam beribadah kepada Allah.  
6. Pengajaran agama Islam bukan hanya sekedar membahas tentang perkara lahir saja 
tetapi juga menhayati masuk kedalam lubuk hati manusia yaitu bathin.  
Pengajaran seharusnya tidak fokus hanya terhadap aspek agama saja, tetapi juga 
meliputi aspek lainnya yaitu seperti politik, ekonomi dan kebudayaan yang memang sudah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
 
Materi Pengajaran Agama Islam 
Menurut Zakiyah Derajat (2012) pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh, menghayati tujuan, dan akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 
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sebagai pandangan hidup. Adapun jika dilihat dari segi pembahasanya maka materi 
pendidikan agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah sebagai berikut: 
 
a. Pengajaran lIbadah 
Dijelaskan dalam nasehat seorang Luqmanul Hakim, yaitu dalam (QS. Luqman 31:17) 
َٰ   يَِٰمَٰ  ِلِ   ذَٰ َّن
ِ
إََٰٰۖ  ك با  صَأَٰٓا  مَٰ ٰ  لَ عَٰ ِْبِْص
 
أ  وَِٰر كنُْمل
 
أَِٰن  عَٰ  ْهن
 
أ  وَِٰفوُرْع  ْمل
 
ٱِبَْٰرُمْأ  وَٰ  ةٰو ل َّصل
 
أَِٰمِقَأَٰ َّ  ُنَبروُمُْلْ
 
أَِٰمْز  عَْٰن  ِ  
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). (Depertemen Agama RI: 2005). 
Secara etimologis ibadah adalah pengabdian. Sedangkan terminologis ibadah yaitu 
pengabdian yang dimaksud oleh agama Islam yaitu berserah diri kepada kehendak Allah 
dan ketentuan Allah swt. untuk memperoleh ridha-Nya (mardhatillah) (Ruddin: 2002). 
b. Pengajaran lAkhlak 
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa, 
cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar 
dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik. 
c. Pengajaran lMu’amalah 
Pendidikan yang diterapkan oleh Luqman Al-Hakim terhadap anaknya merupakan 
pelajaran penting yang dapat dipakai dalam kehidupan. Pendidikan Mu’amalah bertujuan  
untuk membentuk kehidupan sebuah masyarakat yang dimulai dari diri sendiri, keluarga 
dan masyarakat agar menjadi lebih baik. 
Di Indonesia adannya sebuah sistem yang men-dikotomi-kan antara pendidikan Islam 
dan pendidikan yang bersifat umum. Pada sekolah umum materi pendidikan agama Islam 
diatur didalam silabus PAI, hal ini didefinisikan oleh Puskur Balitbang Depdiknas RI, 
bagian dari rumpun mata pelajaran yang mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk memperteguh iman dan taqwa kepada Tuhan YME, serta berakhlak mulia/ budi 
pekerti luhur dan menghormati penganut agama lain. Ruang lingkup materi pendidikan 
agama Islam, terdiri atas aspek al-quran, keimanan/ Aqidah, akhlak mulia, fiqh ibadah/ 
muamalah, dan tarikh Islam (Nizar: 2008). 
Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang materi pengajaran yang sampaikan oleh 
Nik Abdul Aziz Nik Mat ditinjau dari pengajaran ibadah dan pengajaran ahlak. 
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Metode Pengajaran Agama Islam 
Pengajaran membutuhkan metode agar materi ajar dapat sampai secara efektif dan 
efisien serta berjalan dengan lancar seperti yang diharapkan. Berikut ulasan tentang metode 
dalam pembelajaran. 
Ada sembilan metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran agama Islam menurut 
Nur Uhbiyati (1997) antara lain adalah: 
1. Metode Mutual Education; merupakan metode pengelompokkan atau mendidik secara 
kelompok, hal ini sebagaimana Nabi mencontohkan dan mempraktekkan dalam shalat 
berjamaah. 
2. Metode pendidikan dengan cara Instruksional; metode ini menerapkan agar kita dapat 
memahami ciri-ciri seorang yang beriman, bagaimana tingkah lakunya. 
3. Metode Bercerita; menceritakan kejadian- kejadian ataupun sejarah kehidupan manusia 
dalam masa lalu yang taat serta ingkar kepada apa yang diperintahkan Tuhan, melalui 
utusan yaitu Rasul SAW yang berada diantara mereka. 
4. Metode Bimbingan dan Penyuluhan; yaitu manusia diharapkan mampu sabar dari segala 
bentuk sulitnya hidup dengan Imtaq kepada Tuhan YME. 
5. Metode pemberian, contoh, atau Teladan; di contohkan-Nya keteladanan yang 
dilaksanakan oleh Rasul SAW dalam kehidupan bermakna nilai pendidikan terhadap 
manusia. Seyogyanya peserta didik akan mencontoh pendidik baik maupun yang tidak 
baik. 
6. Metode Diskusi; cara ataupun metode ini sangat baik untuk membeikan kemantapan dalam 
mengerti dan menyikapi sebuah masalah. 
7. Metode Tanya jawab; merupakan metode yang sangat klasik sebagaimana metode 
khutbah. 
8. Metode Imstal/Perumpamaan; digunakan untuk menyampaikan kekuasaan Allah 
9. Metode Targhib dan Tarhib; merupakan metode yang menjanjikan kenikmatan pada hal 
kebaikan serta ancaman bagi tindak keburukan, namun berbeda dengan reward dan 
punhisment. 
Jadi, penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai metode-metode pengajaran 
agama Islam yang digunakan oleh Nik Abdul Aziz Nik Mat. 
Pendidikan Islam Non- Formal 
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Masyarakat adalah sebuah kumpulan dari individu dan kelompok yang disatukan serta 
terikat dalam satu bangsa, agama, negara dan kebudayaan. Masyarakat disebut juga lembaga 
pendidikan Islam non-formal yang teratur tetapi tidak terkunci dalam perarturan yang tetap 
dan juga kuat. Bagi setiap masyarakat mempunyai harapan yang ingin diwujudkan dengan 
aturan-aturan serta sistem kekuasan tertentu. Dalam Islam masyarakat tidak dibebaskan dari 
tanggungjawab sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Begitu pula tanggungjawabnya agar 
melaksanakan tugas-tugas dalam dunia pendidikan. 
Dalam PP No. 73 tahun 1991 dijelaskan bahwa pendidikan non-formal juga 
dikelompokkan dalam pendidikan luar sekolah. Pendidikan yang terlaksana diluar sekolah 
masuk dalam kategori pendidikan luar sekolah meskipun terlembaga ataupun tidak (Haidir, 
2002). Hal ini juga mencakup sekolah dalam lembaga pemerintahan, non-pemerintahan, 
sektor swasta dan masyarakat. 
Sesungguhnya lembaga pendidikan Islam non-formal menjadi wadah bagi setiap 
orang untuk menambah keterampilan terhadap IPTEK dalam pembelajaran seumur hidup. 
Dengan semakin derasnya arus besar modernisasi yang menghendaki terciptanya 
demokratisasi dalam segala bidang atau dimensi kehidupan manusia, termasuk dalam dunia 
pendidikan menjadi pemicu bermuculan paradigma pendidikan masyarakat. Ini menjadi hal 
yang anomali dalam pendidikan, jadi pendidikan harus dikelola secara desentralisasi dengan 
memberikan tempat yang luas bagi masyarakat yang ikut berpartisipasi, dan tetap mengelola 
kebutuhan – kebutuhan lembaga pendidikan Islam masyarakat yang didasari, digerakkan, dan 
dikembangkan oleh jiwa Islam. 
Berpijak pada tanggung jawab masyarakat diatas, lahirlah lembaga pendidikan Islam 
yang dapat dikelompokkan dalam jenis pendidikan non-formal adalah :  
a. Masjid, mushalla, langgar, surau dan lain-lain 
b. Madrasah Diniyah yang tidak mengikuti ketetapan resmi  
c. Majelis ta’lim, taman pendidikan al-qur’an (TPQ) dan lain-lain 
d. Kursus - kursus ke-Islaman.  
e. Badan pembinaan rohani.  
f. Badan-badan konsultasi keagamaan. 
g. Musabaqah Tilawatil Al-Qur’an (Ramayulis: 2008) 
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Jenis-jenis Lembaga Pendidikan Islam Non-Formal 
1. Masjid 
Dalam catatan sejarah umat Islam, masjid menjadi madrasah pertama yang digunakan 
umat Islam untuk menuntut ilmu agama. Masjid menjadi sentral berkumpul masyarakat 
untuk bermusyawarah dengan kalangan kaum muslim, dimulai masalah agama, politik, dan 
kebudayaan. Oleh karena itu, masjid menjadi tempat orang muslim untuk bermusyawarah 
dan mendiskusikan tentang agama dan social kemsyarakatan (Ali Al-Jumbulati:1994). 
Kuntowijoyo (1994) mengatakan bahwa masjid difungsikan juga menjadi media 
dakwah potensial umat Islam, masjid dapat mengubah pola pikir masyarakat menjadi 
pribadi mandiri, aspek sosial, ekonomi dari tingkat bawah. Masjid merupakan suatu 
lembaga pendidikan non-formal yang tradisional menggunakan sistem, materi ajar yang 
awalnya masih seputar belajar ilmu dasar seperti huruf hijaiyah, membaca al-qur’an, 
disamping juga ilmu-ilmu dalam Islams yang lain, antara lain yaitu keimanan, akhlak dan 
ibadah (Samsul Nizar, 2008). 
2. Majelis Ta’lim 
Apabila dilihat dari struktur organisasinya, mejelis ta’lim dikategorikan sebagai 
lembaga pendidikan luar sekolah, salah satu lembaga pendidikan non formal, yang selalu 
membina akhlak serta menambah ilmu pengetahuan serta kemampuan para pesertanya, agar 
bisa memberantas segala bentuk kebodohan pada umat Islam dan meraih hidup bahagia 
dunia maupun akhirat. 
Ditinjau dari segi tujuannya bahwa majelis ta’lim merupakan lembaga atau sebuah 
sarana dakwah Islamiyah yang teratur serta disiplin sehingga dapat mengatur dan aktivitas-
aktivitasnya. Di dalam majelis ta’lim adanya perkembangan sebuah prinsip demokrasi yang 
berdasar musyawarah yang mufakat agar lancarnya pelaksanaan ta’lim yang sesuai dengan 
aturan dari pesertanya (Hasbullah, 1996). 
Majelis ta’lim merupakan lembaga pendidikan yang masih eksis sampai saat ini. 
Sehingga eksistensinya mendapatkan pengakuan yang tertulis dalam Undang-Undang RI 
Nomor 20 Bab VI pasal 26 ayat 4 yang secara eksplisit menyebutkan majelis ta’lim sebagai 
bagian dari pendidikan non-formal. Dengan keterangan tersebut membuktikan bahwa 
majelis ta’lim sebagai salah satu bagian penting dari sistem pendidikan nasional. Majelis 
ta’lim berfungsi untuk terus menjadi solusi kepada msayarakat agar bertambah keilmuannya 
yang belum sempat atau belum pernah diperoleh mereka dalam pendidikan formal, 
terkhusus dalam Pendidikan keagamaan. 
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Majelis ta’lim menjadi wadah pembinaan umat meliliki beberapa fungsi yaitu: (1) 
tempat para pendakwah untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan pada jamaah. (2) 
menjadi tempat para jamaah untuk berdiskusi/ sharing tentang keagamaan; (3) tempat 
menjalin silaturahmi; dan 4) tempat mengetahui informasi keagamaan serta gotong royong 
di kalangan jamaahnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif naratif. Kualitatif naratif adalah kemampuan 
untuk memahami identitas seseorang dengan mengacu pada cerita-cerita (narasi) yang 
didengarkan dalam aktivitasnya sehari-hari. Clandinin & Connelly (2000) menjelaskan 
pendekatan naratif adalah sebagai metode, yang dimulai dengan melakukan studi pengalaman 
yang diekspresikan dalam cerita yang disampaikan oleh individu. 
Jika dihubungkan pada fokus penelitian, peneliti memulai dengan mencari, menggali 
dan mengumpulkan berbagai data yang berhubungan dengan bukti sejarah yang tercatat 
seorang Nik Abdul Aziz Nik Mat dimulai sejak kecil sampai usia lanjut. Diteruskan dengan 
memahami makna yang terkandung pada data yang diperoleh sebagai materi tentang 
pemikiran Nik Abdul Aziz Nik Mat didalam tatanan kehidupan sosial serta berbagai 
pendidikan, dan yang tidak kalah penting lagi yaitu mendapatkan sumber-sumber yang 
membuat beliau Nik Abdul Aziz Nik Mat terinspirasi untuk melakukan banyak terobosan 
dalam bidangan agama dan pendidikan Islam di zamannya. 
Lokasi penelitian ini berlangsung tepatnya di Rumah Nik Abdul Aziz Nik Mat, 
Galeri, Institut Pemikiran dan Maahad Darul Anwar lyang beralamat di Kampung Pulau 
Melaka, Sering, 16150, Kota Bharu, Kelantan lDarul lNaim. 
Sehubungan dengan wilayahlsumber data yang dijadikan sebagai subjek lpenelitian 
ini ada dualyaitu: (1) sumber data primer dalam penelitian ini adalah orang lyang banyak 
tahu tentang Nik Abdul Aziz Nik Mat, seperti Nik Omar Bin Nik Aziz lyang merupakan 
kepala Maahad Darul Anwar. Selain itu, penulis juga mewawancarai lbeberapa masyarakat 
sekitar Pulau Melaka dan masyarakat Negeri Kelantan yanglsedikit banyak mengenal Nik 
Abdul Aziz Nik Mat; dan (2) sumber data skunder lyang gunakan adalah buku-buku yang 
ditulis Nik Abdul Aziz Nik Mat sendiri seperti;lMuhammad Bukan Nasionalis, Tazkirah 
Persiapan Menghadapi Maut Siril5,lTazkirah Sirah Nabawiyah Siri-3 Peringkat Dakwah 
Nabi, Tafsir Al-Furqan, buku yang ditulis penulis lain tentang Tuan Guru seperti; Bibliografi 
Tuan Guru Dato' Nik Abdul Aziz NiklMat. Perkembangan dan Pembangunan Sosio-Politik 
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Kelantanl1955-1995, Kelantan Harapan Cabaran dan Misi Mampukah Ulama Mentadbir, 
Kerajaan Tanpa Restu, Skripsi Ahmad Mawardi Abdullah, JurusanlJinayah Siyasah, Fakultas 
Syariah dan Hukum, Universitas  Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, pemikiran Tuan 
Guru Nik Abdul Aziz Nik Mat, bahan-bahan literature,lartikel-artikel, dan beberapa hasil 
wawancara yang berkaitanldengan konseplStudi Pemikiran Dan MetodelPengajaran Agama 
Islam TuanlGuru Nik Abdul Aziz Bin Nik Mat terkait dakwah, kepemimpinan, atau jasa 
beliau di Negeri Kelantan secara khususnya. Selain itu, peneliti juga menggunakan buku-
buku literatur dan video yang direkam serta di upload ke youtube sebagai referensi tentang 
pemikiran,lkepemimpinan baik tentang teori,ltugas dan fungsi atau hal-halllain yang terkait 
Teknik mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan teknik-
teknik sebagai berikut : (1) Dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data-data 
yang terkait dengan konsep, materi, dan metode pengajaran Nik Abdul Aziz Nik Mat 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan; (2) 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan cara merekam dan 
mengamati jawaban atas pertanyaan yang diberikan penelitilkepada responden. Adapun yang 
menjadi objek yang diwawancarai adalah salah satu anak dari Nik Abdul Aziz Nik Mat dan 
rakyat Negeri Kelantan; dan (3) Observasi dalam penelitian ini diarahkan kepada kesan 
pemikiran dan metode pengajaran agama Islam beliau mengenai hasil dari pembinaan 
pengajaran agama Islam di Negeri Kelantan yang telah beliau laksanakan khususnya. 
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian berbentuk penelitian kualitatif. Data 
empiris yang didapatkan peneliti adalah data kualitatif maka yang dipakai adalah analisis data 
kulaitatif karena bentuknya adalah kata-kata, bukan angka-angka yang tidak bisa disusun 
dalam sebuah kategori-kategori/ struktur klarifikasi. Sebuah data dalam penelitian ini dapat 
dikumpulkan dengan berbagai cara diantaranya adalah (observasi, wawancara, dokumentasi 
rekaman suara atau video). Analisis kualitatif digunakan dengan kata-kata yang tersusun 
dalam teks yang dijabarkan secara luas.  
Miles dan Huberman mengatakan bahwa, dalam kegiatan menganalisis ada tiga alur 
yang akan bersamaan terjadi, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan suatu 
kesimpulan. Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan berinteraksi pada sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data, sejajar 
dengan membangun pengetahuan umum disebut juga “analisis”(Silalahi, 2009:339) 
Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data yang digunakan adalah mencakup 
transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan trianggulasi. Selesai 
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dari tahapan tersebut maka hasil dari analisis data dapat ditarik sebuah kesimpulan. Berikut 
teknik analisis data yang peneliti gunakan: 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah satu kesatuan dengan analisis. Reduksi data merupakan proses 
pemilihan, pemusatan fokus perhatian, pada penyederhanaan, pengabstraksian dan 
transformasi data yang masih kasar dari catatan yang ditulis dilapangan. Kegiatan 
reduksi data ini terjadi secara terus menerus sesudah penelitian lapangan sehingga 
hasil kesimpulan akhirnya dapat diverifikasi dan laporan akhir sudah lengkap 
tersusun. 
2. Trianggulasi 
Untuk mengecek keabsahan data maka bisa menggunakan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi merupakan teknik dalam pemeriksaan absahnya sebuah data yang dapat 
memanfaatkan suatu yang lain untuk perbandingan hasil wawancara pada objek 
penelitian. (moelong, 2004:330) 
 Banyak manfaat dari trianggulasi data pada penelitian kualitatif selain dapat 
mengecek keabsahan data, menyelidiki validitas tafsiran juga dapat memperkaya data, 
trianggulasi juga bisa digunakan dengan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:330) 
bisa dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumen. Sehingga trianggulasi 
bersifat reflektif. 
3. Menarik Kesimpulan 
Diakhir kegiatan analisis adalah menarik sebuah kesimpulan serta verivikasi. Disaat 
pengumpulan data dilakukan peneliti, penganalisis kualitatif mulai mencari benda, 
membuat catatan keteraturan, pola-pola, penjelasan , konfigurasi-konfigurasi, alur 
sebab akibat, dan proposisi. Diawal mungkin kesimpulan belumlah jelas namun akan 
naik menjadi lebih terperinci setelah itu. 
Jadi kegiatan analisis data yang dilakukan peneliti yaitu sebelum, saat, dan sesudah 
mendapatkan data pada subjek dan objek penelitian tentang Nik Abdul Aziz Nik Mat, teknik 
ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid, sehingga terhindar dari kekurangan dan 
kesalahan. 
 
HASIL PENELITIAN 
 Kajian ini adalah membahas tentang pengajaran agama Islam pada lembaga 
pendidikan non-formal oleh Nik Abdul Aziz Nik Mat yang meliputi antara lain: 
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1. Asas-asas pemikiran Nik Abdul Aziz Nik Mat 
2. Materi pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz Nik Mat 
3. Metode pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz Nik Mat 
Selanjutnya dijabarkan secara menyeluruh tentang bagaimana proses yang dilakukan 
Nik Abdul Aziz Nik Mat konsep, materi dan metode yang digunakan beliau agar tujuan dari 
pengajarannya tersebut bisa mudah diikuti, difahami serta dihayati untuk bisa bermanfaat dan 
sebagai bekal kehidupan di dunia maupun akhirat. 
 
Asas-Asas Pemikiran Nik Abdul Aziz Nik Mat. 
Konsep pengajaran merupakan hal yang paling penting dalam menyampaikan ilmu 
agama Islam kepada seseorang atau kelompok. Ada beberapa konsep pengajaran agama Islam 
Nik Abdul Aziz Nik Mat yang diterapkan (observasi & wawancara Nik Omar, 2018) serta 
juga pengalaman dari peneliti sebagai santri Nik Abdul Aziz yang menimba ilmu di pondok 
pesantren beliau Madrasah Ma’had Darul Anwar Tahun 2004 – 2009. 
1. Dalam wawancara dengan Nik Omar peneliti menanyakan, bagaimanakah langkah-
langkah yang dilakukan oleh Nik Abdul Aziz dalam pengajaran agama Islam? Nik 
Omar menjelaskan tahapan-tahapan diantaranya yaitu: Memulai pengajaran dengan 
muqaddimah dilanjutkan membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan 
materi yang akan disampaikan pada saat itu, berdo’a serta memberi motivasi kepada 
para siswa, jama’ah/ pendengar. Contoh; Nik Abdul Aziz mengucapkan salam kepada 
para jam’ah dan tidak lupa mengucap syukur kehadirat Allah SWT sebagai makhluk 
ciptaan-Nya serta bershalawat kepada Rasulullah SAW berharap syafaat sebagai umat 
dan pengikutnya hingga hari akhir nanti. Sebelum mengajarkan materi lebih dalam, 
Nik Abdul Aziz Nik Mat membaca surah Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi 
ajar pada saat itu, seperti ketika mengajarkan tentang ketaatan kepada Allah, Rasul 
dan pemimpin, beliau membaca QS. Al-Maidah ayat 49. Tidaklah lupa beliau berdo’a 
dan juga mendo’akan untuk para jama’ah, adapun do’a yang khasnya disetiap 
pengajaran agama Islam yaitu: “allahumma allimna ma jahilna wazkkirna ma 
nasina”, Al-Qur’an Surah Thaha: 25-28, Memotivasi kepada para jama’ah untuk 
selalu meningkatkan ibadah kepada Allah serta semangat dalam menuntut ilmu. 
Penjelasan dari Nik Omar di atas juga selaras dengan bukti video-video/ record yang 
diupload oleh sebagian orang dalam youtube. 
2. Peneliti menanyakan tempat atau lokasi pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz? 
Nik Omar menjelaskan bahwa dalam pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz lebih 
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banyak mengajar di lembaga non formal atau lebih kepada masyarakat luas. Contoh; 
Nik Abdul Aziz Nik Mat selain juga sebagai seorang guru di sekolah atau pondok 
pesantren Darul Anwar yang digagas olehnya, beliau juga sering mengajar di masjid, 
stadium sepak bola, studio radio, media televisi, serta di jalan ibu kota Negeri 
Kelantan. Cara pengajaran agama Islam yang dilakukan membuat beliau berbeda 
dibandingkan dengan para pengajar-pengajar agama Islam di Malaysia khususnya 
Negeri Kelantan. Dari inisiatif yang diambil dalam pengajaran mempunyai tujuan 
yang mulai bahwa ilmu agama Islam harus menyentuh dan bisa dipelajari dengan 
mudah oleh masyarakat. 
3. Peneliti bertanya objek dan sasaran pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz? Dari 
keterangan yang diperoleh dengan melakukan wawancara Nik Omar selaku anak dari 
Nik Abdul Aziz Nik Mat, bahwa beliau mengajar masyarakat dari berbagai kalangan 
dan tidak membedakan latar belakang suku, ras dan agama. Hal ini bisa dibuktikan 
dengan adanya seorang laki-laki Cina bernama Ann Wan Seng yang beragama non-
muslim, mempunyai keinganan menjadi muslim sehingga akhirnya menjadi muallaf 
serta menulis tentang Nik Abdul Aziz Nik Mat dengan judul buku “Jumaat Bersama 
Tok Guru (saya telah mengikuti kuliah Tok Guru sejak lebih 20 tahun”. 
4. Dari beberapa video yang jadi referensi peneliti bahwa dalam pengajara agama Islam 
Nik Abduk Aziz menggunakan bahasa yang sederhana sebagai bentuk usaha untuk 
memudahkan para jama’ah dalam memahami apa yang disampaikan Nik Abdul Aziz 
Nik Mat untuk mengajarkan agama Islam, karena apabila beliau mengajarkan ilmu 
agama Islam dengan bahasa yang tinggi maka tidak sedikit jamaah akan bosan bahkan 
tidak faham dengan apa yang disampaikan karena latar belakang keilmuannya yang 
berbeda. Jadi Nik Abdul Aziz Nik Mat menyederhanakan Bahasa yang beliau pakai 
agar masyarakat bisa mudah memahami sehingga tujuan-tujuan dalam pengajaran 
agama Islam tercapai dan bisa bermanfaat dalam kehidupan masyarakat banyak.  
5. Dari pengalaman peneliti selama jadi santri Nik Abdul Aziz, setiap pengajaran agama 
Islam Nik Abdul Aziz tidak hanya mengajarkan teks-teks agama tetapi kontekstual, 
selalu memberikan pandangan yang tepat atau contoh kejadian serta fenomena 
masyarakat sekitar. Contoh; mengambil barang atau apapun yang bukan hak miliknya 
itu hukumnya haram serta akan mendapatkan dampak buruk terhadap apa yang telah 
dilakukannya. Seperti pejabat mengambil uang negara yang bukan haknya akan 
tertekan ketenangan dirinya sehingga terlihat ketakutan, dan apabila diketahui 
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perbuatannya itu, dia akan menerima akibatnya (dihukum) atau dipenjara sesuai 
Undang-undang negara tersebut. 
6. Dalam keterengan yang disampaikan Nik Omar selaku anaknya ketika peneliti 
menanyakan bagaimana masyarakat kebanyakan bisa menerima dengan baik 
pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz? Terlihat dari banyak jamaah beliau! Beliau 
Nik Abdul Aziz dalam pengajaran agama Islam selalu bersikap bijaksana, yaitu tidak 
memaksakan kehendak dirinya untuk orang lain. Akan tetapi beliau juga memikirkan 
kehendak orang lain dalam belajar. Hal tersebut terbukti sebagai seorang pengajar 
yang memiliki ilmu yang cukup banyak tentang agama, beliau hadir ketengah-tengah 
masyarakat agar mereka mudah dalam mengakses pelajaran agama Islam. Dengan 
contoh sederhana beliau pergi ke jalan-jalan dan masyarakat mulai berkumpul serta 
mendengarkan beliau menyampaikan pelajaran agama Islam. Dan juga melakukan 
diskusi tanya, beliau menjawab permsalahan atau hal yang ditanyakan oleh 
masyarakat yang pada saat itu menjadi jama’ah beliau dalam pengajaran agama Islam. 
7. Peneliti menanyakan kepada Nik Omar, meliputi apa saja pengajaran agama Islam 
Nik Abdul Aziz? Nik Omar memberikan keterangan bahwa isi pengajaran agama 
Islam Nik Abdul Aziz bukan dalam hanya perkara agama saja, tetapi lebih daripada 
itu pengajaran agama Islam meliputi banyak hal yang saling berkaitan satu sama 
lainnya. Masalah politik, ekonomi, sosial dan lain sebagainya adalah permasalahan 
yang harus dikuasai umat Islam agar lebih komprehensip dalam memajukan 
peradaban agama Islam khususnya di tanah Malaysia. Islam tidak hanya mengajarkan 
bab-bab yang berhubungan dengan agama saja tetapi banyak hal. Contoh dalam 
permsalahan politik atau pentingnya seorang pemangku kebijakan, beliau langsung 
turun untuk perjuangan politik dan menjadi seorang Gubernur Kelantan. Adapun 
tujuan beliau mengikuti politik agar apa yang diperjuangkan dan dibuat kebijakan 
berlandaskan syariat agama Islam, jadi Islam akan menyentuh sendir-sendi kehidupan 
masyarakat luas. Begitupula dalam permasalahan ekonomi, beliau tidak 
memanfaatkan kekuasaannya untuk membesarkan sekolah atau pondok pesantren 
yang dia pimpin. Akan tetapi, beliau melatih para santrinya untuk lebih mandiri dalam 
ekonomi. Hal itu ditunjukkan dengan adanya kedai (atau tempat berjualan berbagai 
macam makanan dan lain sebagainya) yang dikelola oleh para pengajar-pengajar dan 
santri. 
8. Dalam menutup pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz Nik Mat selalu 
mengingatkan tentang kematian yang akan tiba kepada setiap makhluk yang 
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bernyawa, maka perintahnya untuk selalu bersiap diri dengan terus melakukan 
kebaikan yang diperintah oleh Allah serta menjauhi segala apa yang dilarang-Nya. 
Sehingga kelak di akhirat membawa bekal untuk memasukkan dirinya ke dalam 
surga. 
Dari konsep yang diterapkan dalam pengajaran agama Islam oleh Nik Abdul Aziz 
bisa dianalisis bahwa Nik Abdul Aziz adalah seorang tokoh ulama yang pandai dan umara 
yang cerdas sekaligus bersih dari sifat-sifat korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), sehingga 
beliau bisa diterima oleh semua kalangan masyarakat hingga setelah wafatpun masih banyak 
masyarakat yang menggunakan jasa beliau dan juga didirikannya Institut Pemikiran Tok 
Guru di Negeri Kelantan Malaysia. 
 
Materi Pengajaran Agama Islam Nik Abdul Aziz Nik Mat 
Materi pengajian beliau dalam perkuliahan atau ceramah yang umum dilaksanakan 
di tempat no- formal adalah sebagai berikut: 
a. Materi Pengajaran tentang Ketuhanan 
Hasil wawancara dengan murid pengajian Nik Abdul Aziz bernama Azman, bahwa 
aspek ketuhanan seringkali menjadi fokus utama yang disampaikan oleh Nik Abdul Aziz 
dalam mendidik masyarakat. Antara perkara yang ditekankan adalah pendidikan ke-
Tuhan-an yang bersifatkan ke-tauhid-an meng-esa-kan Allah dengan cara sering 
beribadah secara istiqamah, menjauhkan diri dari perbuatan syirik dan menyadarkan 
masyarakat pentingnya menjaga hubungan baik dengan Allah dan juga manusia. Hal ini 
pernah disampaikan dalam ceramahnya, di Masjid Pesantren Pulau Melaka tentang 
pentingnya kehidupan men-tauhid-kan Allah. 
 
b. Materi Pengajaran tentang Ibadah 
Materi yang diajarkan oleh Tuan Guru Nik Abdul Aziz Nik Mat sejalan dengan apa yang 
ada pada Alquran dan Hadits seperti ibadah solat, puasa, zakat maupun haji yang sering 
disampaikan dalam pengajian rutin harian dan mingguan beliau.  Dalam al-quran anjuran 
untuk beribadah terdapat dalam surat al-fatihah dalam ayat ke lima yakni iyyaka na’budu 
wa Iyyaka nasta’iin. Syarat dari iyyaka na’budu adalah harus ikhlas dan harus sesuai 
seperti apa yang dicontohkan oleh Rasulullah.  
Menurutnya seorang muslim harus sadar bahwa setiap perbuatannya dihubungkan 
kepada Allah SWT agar mendapatkan ridho dari-Nya baik di dunia maupun akhirat. 
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Maksudnya ibadah yang dilakukan oleh orang Islam adalah berhubungan dengan tingkat 
spiritual dan material yang telah ditentukan oleh Allah SWT (Nik Abdul Aziz, 1995). 
Menurut Tuan Guru Nik Aziz bahwa beribadah tidak boleh sembarangan harus sesuai 
dengan tuntutan (nabi dan rasul) yang telah di pilih oleh Allah karena menurutnya ibadah 
yang baik sebaiknya harus dicontohkan oleh nabi dan tidak boleh dibuat-buat sendiri. 
c. Materi Pengajaran tentang Akhlak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Nik Abdul Aziz, bahwa aspek 
pendidikan akhlak yang secara tidak langsung yang diajarkan oleh beliau kepada 
masyarakat adalah mencontohkan dan menerapkan akhlak nabi disetiap aspek kehidupan 
sehari-hari seperti kesederhanaan, kejujuran, amanah, menghormati antara kaum yang 
berbeda agama, amat penyabar, adil, pemberani belas kasih, tidak pernah berbuat asusila, 
dan dermawan. Hal ini ditunjukkan dalam kehidupan beliau selama menjadi Gubernur di 
Negeri Kelantan yang mengambil separuh hasil gajinya dan sebahagiannya lagi 
disumbangkan kepada masyarakat Kelantan (Hamad & Dinsman, 2000). Beliau tinggal 
di rumah yang sangat sederhana dan berpenampilan sederhana. Akhlak-akhlak seperti ini 
yang seringkali menjadi contoh tauladan bagi masyarakat Kelantan agar mengikuti 
akhlak seperti beliau. 
d. Materi tentang Akal dan Pengetahuan 
Ceramah yang sering disampaikan oleh Nik Abdul Aziz selalu berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan agama Islam, karena beliau merupakan pakar dalam bidang tersebut. 
Ceramah-ceramah beliau dikemas semenarik mungkin sehingga mendapat perhatian dari 
masyarakat dan murid-muridnya, selain itu materi ceramah yang disampaikan sangat 
mendidik akal pikiran para pendengar yang memunculkan rasa penasaran keingintahuan  
yang lebih mendalam tentang materi yang disampaikan (Sulaiman, 1999).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu murid beliau yang telah menjadi senator 
negara, bahwa materi-materi yang disampaikan oleh beliau tidak hanya semata-mata 
ilmu agama, akan tetapi kadangkala mengaitkan agama dengan ilmu pengetahuan lain 
seperti teknologi sebagaimana dalam materi ceramahnya yang berjudulkan harmonisasi 
teknologi dan agama yang membuat para pendengarnya memahami bahwa agama Islam 
itu selaras dengan perkembangan teknologi sekarang ini.  
e. Materi tentang Keterampilan 
Pribadi yang ideal menurut Nik Abdul Aziz Nik Mat adalah pribadi yang mampu 
mencontoh Nabi Muhammad SAW. Hal ini telah menjadi sebuah pemikiran bagi beliau 
dalam mendidik masyarakat dan murid-murid di Negeri Kelantan agar menjadi sosok 
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yang memiliki keterampilan dalam berbagai bidang seperti bidang agama, ekonomi, dan 
politik. Sebagaimana yang pernah disampaikan dalam kuliah beliau bahwa proses 
membentuk calon pemimpin dan pegawai kerajaan yang terampil harus dipadukan 
dengan amalan ke-Islaman karena keterampilan dan keimanan akan mampu menciptakan 
generasi yang berkualitas di aspek keduniaan dan aspek akhirat, dimana calon generasi 
harus didik pada sekolah berstandarkan ke-Islaman (Buletin UPKNK, 1994). 
 
Metode Pengajaran Agama Islam Nik Abdul Aziz Nik Mat 
Metode yang digunakan Nik Abdul Aziz Nik Mat dalam menyampaikan ajaran agama 
Islam kepada masyarakat sebagai peserta didik di lembaga pendidikan non-formal sebagai 
berikut: 
a. Metode Mutual Education 
Metode atau cara yang sering digunakan oleh Nik Abdul Aziz dalam mengajarkan ilmu 
agama Islam pada murid dan masyarakat di Kelantan, salah satunya adalah metode 
matual education dimana Nik Abdul Aziz sebagai ulama’ yang mendidik dan 
memberikan contoh atau praktik secara berjamaah, bagaimana cara solat yang sesuai 
dengan tuntunan nabi Muhammad SAW. Hal ini pernah dijumpai ketika pengajian di 
lapangan pesantren dan pengajian secara umum.      
b. Metode Bercerita  
Cara penyampaian yang digunakan oleh Nik Abdul Aziz dalam mengajarkan agama 
Islam adalah metode bercerita dimana beliau selalu menyampaikan kisah-kisah teladan 
Nabi Muhammad SAW sebagai insan teladan sepanjang zaman yang harus dicontoh 
dan diikuti dalam berbagai aspek kehidupan, sebagaimana dalam buku yang ditulis oleh 
beliau yang menceritakan kisah, sikap nabi dalam perang azab, khaibar, hunain, 
ataupun berada pada perjanjian hudaibiyyah  yang mampu membangkitkan motivasi 
bagi para pelajar dan pembaca bukunya (Abdul Aziz, 2008). 
c. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan altenatif lain yang digunakan oleh Nik Abdul Aziz 
dalam menyampaikan ajaran Islam baik di jalan, stadiun maupun lapangan terbuka. 
Sebagaimana keseharian beliau yang menjadi pengajar, yang mengajarkan berbagai 
macam materi keagamaan seperti ke-Tauhid-an, akhlak, dan muamalah di masjid. 
Kebiasaan beliau setelah menjelaskan materi yang disampaikan kemudian membuka 
sesi tanya jawab untuk para murid agar pemahamannya tidak melenceng dari Al-Quran 
dan Hadits. 
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Selain itu, beliau juga menulis sebuah buku yang berjudul : Soal Jawab Isu-Isu 
Mencabar Dalam Islam dimana buku tersebut membahas seputar iu-isu yang krusial 
yang berkaitan dengan ajaran Islam dan dalam buku tersebut beliau menjawab 
berdasarkan pemikirannya, hal ini secara tidak langsung beliau mengajarkan dan 
menjawab pertanyaan seputar isu tentang Islam kepada pembaca (Abdul Aziz, 2009). 
 
SIMPULAN 
Berdasar tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mencari informasi serta 
menghasilkan informasi tersebut, mengumpulkan data-data, dan menemukan permasalahan, 
maka hasil penelitian tentang pengajaran agama Islam di lembaga pendidikan non-formal, 
studi, konsep, materi, dan metode pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz Nik Mat di 
Malaysia dapat disimpukan sebagai berikut: 
1. Konsep pengajaran agama Islam yang diterapkan oleh Haji Nik Abdul Aziz, yakni sebagai 
berikut: Memulai dengan salam dilanjutkan muqaddimah serta membaca surah Al-Qur’an 
yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan dan juga tidak lupa berdo’a serta 
memberi motivasi agar para jama’ahnya bersemangat dalam menuntut ilmu. Tidak hanya 
mengajar pada sekolah formal tetapi pada Pendidikan non-formal dan juga diluar ruangan 
(outdor). Jama’ah beliau dari berbagai kalangan, suku, ras dan agama. Sederhana dalam 
membahasakan ilmu yang disampaikan agar mudah difahami oleh para jamaahnya. Selalu 
memberikan pandangan atau contoh materi yang disampaikannya dengan kejadian 
masyarakat sekitar. Bijaksana dalam penyampain, tidak memaksakan kehendak agar bisa 
difahami materi yang disampaikannya. Mengajar tidak hanya persoalan agama tetapi 
beliau juga mengajarkan tentang politik, ekonomi, social dan lain-lain. Diakhir 
pengajarannya beliau selalu mengajak mengingat kematian agar senantiasa 
meningkatkankan amal kebaikan dan ibadah untuk bekal di akhirat nanti. 
2. Materi pengajaran agama Islam Nik Abdul Aziz dalam perkuliahan atau ceramah umum 
ditempat non-formal adalah materi pengajaran tentang ketuhanan, ibadah, akhlak, akal dan 
ilmu pengetahuan serta keterampilan. 
3. Metode yang digunakan oleh Nik Abdul Aziz dalam menyampaikan ajaran agama Islam 
kepada masyarakat sebagai peserta didik di lembaga pendidikan non-formal yaitu 
mengunakan metode matual education, metode bercerita, metode diskusi dan metode 
tanya jawab. 
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SARAN 
Dalam hal ini peneliti menyampaikan saran terkait hasil penelitian yang telah dilakukan, 
yaitu: 
1. Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menyarankan agar guru-guru agama Malaysia 
mencontoh konsep, materi dan metode yang digunakan oleh Nik Abdul Aziz untuk 
menciptakan generasi yang berbasis al-quran dan Hadits. 
2. Guru-guru agama Malaysia diharapkan mampu menjadi pribadi yang ikhlas dalam 
menyampaikan ilmu agama Islam tanpa berharap imbalan yang berlebihan serta menjadi 
pendidik yang mampu menyucikan jiwa (Tazkiatun al-Nafsi). 
3. Bagi peneliti dan pembaca yang ingin menelti tentang pemikiran-pemikiran Nik Abdul 
Aziz sebagai pengajar, pemimpin politik (Gubernur), pakar ekonomi berlandaskan ajaran 
Islam diharapkan mampu meneliti lebih mendalam baik dari jurnal, buku-buku dan tokoh-
tokoh yang terkait dengan beliau. 
 L 
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